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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. iRancangan iPenelitian 

1. iPendekatan Penelitiani 

Pendekatan merupakan metodei ilmiah yang imemberikani tekanan 

utamai pada penjelasani konsep idasar yang kemudiani dipergunakan 

sebagai isarana analisis.
1
 Menurut iSekaran, ipenelitian adalah 

ipenyelidikani atau investigasi iyang terkelola, isistematis, iberdasarkan 

data, kritis, iobjektif, idan ilmiah terhadap isuatu masalah iyang spesifik, 

yang idilakukan dengan itujuan menemukani jawaban ataui solusi terkait.
2
 

Penelitian iini menggunakani pendekatan ipenelitian ikuantitatif karena 

penelitiani ini menekankani fenomena-fenomenai objektif dan dikajii secara 

kuantitatif. iObjektivitas desaini penelitian ini idilakukan idengan 

menggunakan iangka-angka, pengolahan istatistik, strukturi dan ipercobaan 

terkontrol.
3
 

Pendekatan ikuantitatif iadalah penelitiani yang padai dasarnya 

menggunakan ipendekatan deduktif-induktif, iyang artinyai pendekatan 

penelitian iini berangkat idari isuatu kerangka iteori, gagasani para ahli, 

maupuni pemahaman penulis iberdasarkani pengalamannya. iKemudian 

                                                           
1
 Bambang Prasetya dan Linai Miftahul Jannah, Metode iPenelitian iKuantitatif, 

(Jakarta: PT iRaja Grafindo iPersada, 2008), hal.26 
2
 Juliansyah iNoor, Metodologi iPenelitian : Skripsi, iTesis, i Disertasi, dan iKarya 

Ilmiah, (Jakarta: PT Fajar Interipranata Mandiri, 2011), hal.12 
3
 Asep iSaepul Hamdi idan E. Bahruddin, i Metode Penelitian iKuantitatif iAplikasi 

dalam iPendidikan, (Yogyakarta: iDeepublish, i2014), hal.5 
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dikembangkan menjadi pemasalahan beserta ipemecahan yang idiajukan 

untuki memperoleh pembenarani dalam bentuki data empiris idi lapangan.
4
 

Penelitiani kuantitatif berangkat idari sebuah teori menujui data 

dalam bentuk angka dani berakhir padai penerimaan iatau penolakan idari 

teori yang itelah diuji kebenarannya itersebut. 

2. Jenis iPenelitian 

Jenisi penelitiani yang digunakan idalam proposali ini adalah jenis 

deskriptif, penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

mendeskripsikan dan imenginterpretasi ikondisi ataui hubungan iyang ada, 

ipendapat yang isedang tumbuh, i proses yangi sedang berlangsung iakibat 

yang isedang terjadi iatau kecenderungani yang tengah iberkembang.
5
 

Menurut iAhmad Tanzeh, ipenelitian ideskriptif dimaksudkani untuk 

memberikan idata yang teliti mungkini tentang manusia, ikeadaan atau 

gejala-gejalai lainnya. Maksudnyai adalah untuk imempertegas ihipotesis-

hipotesis, iagar dapat imembantu didalami memperkuat iteori-teori lama atau 

didalam kerangka imenyusun teori-teorii baru.
6
 

Penelitiani yang dilakukan iadalah jenis ipenelitian ikuantitatif, 

dengan imenggunakan analisis kuantitatif ideskriptif dan rencana non 

eksperimen. Teknik rancangan korelasional bertujuan untuk: 

                                                           
4
 Ahmad iTanzeh, iMetodologi Penelitian iPraktis, (Yogyakarta: iTeras, 2011), ihal. 63 

5
 Asryrof iSyafi'i, Metodologii Penelitian iPendidikan, (Surabaya: iElkaf, i2005), hal. i21 

6
 Ahmad iTanzeh, Pengantar iMetode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 15-16 
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a) Mencari ibukti berdasarkani hasil pengumpulani data apakah iterhubungan 

antarai keduai variabel. 

b) Menjawabi pertanyaani apakah hubungan ivariabel termasuki hubungan 

yang kuat, isedang ataui lemah. 

c) Memperoleh ikejelasan, ikepastian secara imatematik, apakahi hubungan 

antara idua variabeli merupakan ihubungan berartii atau imeyakinkan 

(signifikan), iatau hubungan tidak iberarti atau tidak imeyakinkan. 

Penelitian iini bertujuan iuntuk mengetahuii hubungan antara 

ivariabel bebas i (lingkungan keluarga) idengan ivariabel terikat i (motivasi 

dan iprestasi belajari siswa MIN i5 Tulungagung). iHubungan keduanya 

iakan dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan keberartian 

(signifikan) secara statistik. Korelasi iatau hubungani tersebut idapat 

berbentuk ihubungan simetris, i hubungan sebab iakibat atau kausal, atau 

hubungani interaktif salingi mempengaruhi.
7
 iKorelasi (hubungan iatau 

pengaruh) i dapat diartikani bahwa perubahan isuatu variabel bebasi akan 

akan diikutii satu atau lebih ivariabel terikat iyang secara iteoritis dua 

variabel itersebut memiliki iketerkaitan. Korelasi positif berarti lingkungan 

keluarga berhubungan dengan motivasi dan prestasi belajar yang ideal, 

sedangkan korelasi negatif berarti lingkunga keluarga berhubungan dengan 

motivasi dan prestasi belajar yang tidak ideal. Semua sampel nanti akan 

diberikan kuesioner (angket). Dan keduanya akan di uji hubungannya 

dengan menggunakan analisis korelasi product moment. 

                                                           
7
 Mundir, iStatistik iPendidikan, i (Jember: iStain Jember iPress), hal. 109 
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B. Variabel iPenelitian 

Variabel ipenelitian merupakan sesuatui yang berbentuki apai saja 

untuk ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari, maka akan diperoleh informasi 

kemudian ditarik kesimpulan. Penelitian iini terdiri idari variabel iyangi terlibat 

dalam ipenelitian ini, iyakni variabel ibebas dan ivariabel terikat. iKedua 

tersebut ididefinisikan ikedalam ipenelitian ini isebagaii berikut: 

1. Variabel iBebas (Independent iVariabel) 

Variabel bebas imerupakan variabel iyang membuati timbulnya suatu  

perubahan ataui timbulnya ivariabel iterikat. Dalami penelitiani ini ivariabel 

bebasnya adalah lingkungan keluarga sebagai X. Pengukuran variabel iini 

menggunakan angket. 

2. Variabel iTerikat (Dependent iVariable) 

Variabeli terikat merupakan variabel yangi dipengaruhi iataui yang 

menjadii akibat ikarena adanyai variabel bebas, idalam ipenelitiani ini 

variabel iterikatnya iadalah motivasi dan iprestasi ibelajar isiswa sebagai Y. 

Penelitiani variabel ini menggunakan instrumen dokumentasi nilai rapot 

C. Populasi, iSampel idan iSampling 

1. iPopulasi  

Populasi merupakan seluruh anggota ikelompok imanusia, ibinatang, 

peristiwa iatau bendai yang yangi tinggal bersamai dalam suatu itempat idan 

secara iterencana menjadi itarget hasil ipenelitian.
8
 Menurut Conper dalam 

                                                           
8
 Sukardi, iMetodologii Penelitian iPendidikan, (Jakarta :PT Bumi Aksara, 2007), hal.53 
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Sugiyono, i populasi iadalah keseluruhan ielemen yang akan idijadikan 

wilayah igeneralisasi. i Elemen populasi iadalah keseluruhani subyek iyang 

akani diukur yangi merupakani unit iyang akan iditeliti.
9
 

Populasi dalam ipenelitian dengani judul “Pengaruhi Lingkungan 

Keluarga terhadapi Motivasii dan Prestasi Belajari Siswa iMIN 5  

Tulungagung” i adalah seluruh peserta didik kelas IV MIN 5 Tulungagung. 

Berdasarkani data iyang diperoleh idari sekolah, populasii peserta ididik 

MIN 5 iTulungagungi berjumlahi 51. 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

No IKelas Jumlah iSiswa 

1. Kelas IV A 26 Siswai 

2. Kelas IV B 25 Siswai 

iJumlah Populasi 51 Siswai 

2. Teknik iSampling 

Teknik isampling iadalah salah isatu bagian idari proses ipenelitian 

yang menggumpulkan datai dari target ipenelitian yang iterbatas. iSampling 

ataui proses penarikani sampel yaitu iproses pengambilan isampel idari 

populasi.
10

 

Teknik pengambilani sampel dalam ipenelitian idengan ijudul 

“Pengaruh Lingkungan Keluarga iterhadap iMotivasi dan Prestasi iBelajar 

Siswa iMIN 5 i Tulungagung” iyaitu menggunakani teknik inonprobality 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal.130 

10
 W. Golo, Metodologii Penelitian, i (Jakarta: iPT Gramedia iWidiasarana iIndonesia, 

2002), hal. 77 
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yaitu sampel ijenuh ataui sering disebuti total sampling. iSampeli jenuh 

adalahi teknik penentuan isampel apabila isemua anggota ipopulasi 

digunakan isebagai sampel, ihal ini seringi dilakukan ibila jumlah ipopulasi 

relatif kecil.
11

 iAlasan mengambili total sampling ikarena menurut 

iSugiyono, ijumlah populasi iyang kurang idari 100 imaka populasi idijadikan 

sampel ipenelitian isemuanya.
12

 

 3. Sampel 

   Sampel iadalah ibagian dari jumlah idan karakteristik yang 

iidimiliki oleh populasi itersebut.
13

 Menurut iSoekidji, sampel iiadalah 

sebagian untuk diambil idari keseluruhani obyek yangi iditeliti dan dianggap 

imewakili seluruh ipopulasi.
14

 

Tujuan ipengambilan iisampel adalah iiuntuk mendapatkani sampel 

yangi paling mencerminkani populasinya i (representatif). Sampel iyang 

representatif ibisa diartikan ibahwa sampel tersebuti mencerminkani semua 

unsur dalam ipopulasi secara iproporsional atau imemberikan ikesempatan 

yang sama ipada semua iunsur populasi iuntuk dipilih, isehingga idapat 

mewakili ikeadaan sebenarnya idalam keseluruhan ipopulasi.
15

 

                                                           
11

 Kadek iAgus iSantika iPutra idan Made iYenni Latrini, iPengaruh Kecerdasan 

Intelektual, iKecerdasan Emosional, iKecerdasan Spiritual, iKomitmen iOrganisasi terhadap 

Kinerjai Auditor, E-Jurnal iAkuntansi Universitas iUdayana Vol 17 No 2 November 2016, hal 1181 
12

 Sugiyono, iMetode Penelitian ....,hal. 124 
13

 Ibid, ihal, 120 
14

 Ismail iNurdin dan Sri iHartati, Metodologi iPenelitian Sosial, (Surabaya: iMedia 

Sahabat iCendekia, 2019), ihal.95 

15
 Rachmati Kriyantono, iTeknik Praktis iRiset iKomunikasi, i (Jakarta: iKencana 2006), 

hal. 152 
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Sampel yang digunakan dalam penelitian denga judul i"Pengaruh 

Lingkungan Keluarga iterhadap Motivasii dan Prestasi Belajari Siswa MIN 

i5 Tulungagung"i yaitu seluruh siswa ikelas iIV MIN 5 Tulungagung yang 

berjumlah 51 siswa, yang terdiri dari ikelasi IV-A 26 siswa, kelas IV-B 25 

siswa. i 

D. iKisi-Kisi iInstrumeni 

Instrumeni merupakan hal iyang ipenting untuk disiapkam idalam 

penelitian. iPeneliti harusi mampu membuat iinstrumen yang akani digunakan 

untuk ipenelitian di lapangan. Instrumen ipenelitian digunakan iuntuk 

mengukur inilai variabeli yang iditeliti. Titik itolak dari ipenyusunan iadalah 

variabel-variabel ipenelitian yang ditetapkani untuk diteliti. iVariabel-variabel 

tersebut idiberikan definisi ioperasionalnya idan selanjutnyai ditentukan 

indikator iyang akan idiukur. Dari iindikator tersebut idijabarkan menjadii butir-

butir ipertanyaan iatau ipernyataan. 

Peneliti dalam mempermudah penyusunan iinstrumen, imaka iperlu 

digunakani matrik pengembanagn iinstrumen atau ikisi-kisi iinstrumen. iUntuk 

bisa imenetapkani indikator darii setiap variabeli yang diteliti, imaka idiperlukan 

wawasan iyang luas idan mendalami tentang variabel iyang akan iditeliti dan 

teori-teori iyang mendukungnya. iPenggunaan teori untuk imenyusun 

iinstrumeni secermat mungkini agar diperoleh iindikator yang ivalid.
16
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Kisi-kisi dalam ipenelitian idengan judul "Pengaruh Lingkungan 

Keluarga terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar iSiswa MIN i5 Tulungagung" 

adalah sebagai iberikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisii Instrumen iPenelitian 

No Variabel Indikator 
Jenis Soal No Item 

Jumlahi 
Positifi Negatifi 

1 

Lingkungan 

Keluarga 

(X) 

Cara iorang 

tua mendidik 
Pilihan ganda 

1,2,4 3 4 

Hubungan 

antara 

anggota 

keluarga 

dengan anak 

baik 

Pilihan ganda 

5,7 6 3 

Suasana 

rumah yang 

nyaman dan 

kondusif 

Pilihan ganda 

8,9 10 3 

Pengertian 

orangtua 

terhadap 

anak 

Pilihan ganda 

11,12,

13 

- 3 

Keadaan 

ekonomi 

keluarga 

anak 

Pilihan ganda 

14,16,

17 

15 4 

Latar 

belakang 

kebudayaan 

keluarga 

Pilihan ganda 

18,19 20 3 

 Jumlah 20 

2 

Motivasi 

Belajar 

(Y1) 

Tekun dalam 

menghadapi 

tugas 

Pilihan ganda 

1,3,25 2,26

,27,

28 

7 

Ulet dalam 

menghadapi 
Pilihan ganda 4 5,6 3 
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kesulitan 

Mempunyai 

minat 

terhadap 

macam-

macam 

masalah 

Pilihan ganda 

7,9,29,30 8 5 

Cepat bosan 

dengan tugas 

yang rutin 

Pilihan ganda 

10,12 11 3 

Lebih senang 

bekerja 

mandiri 

Pilihan ganda 

13, 14 15 3 

Tidak mudah 

melepas hal 

yang diyakini 

Pilihan ganda 

16 17,1

8 

3 

Senang 

mencari dan 

memecahkan 

masalah soal-

soal 

Pilihan ganda 

19,20 - 2 

 Dapat 

mempertahan

kan 

pendapatnya 

 

21,22,23 24 4 

 Jumlah 30 

3 Prestasi 

belajar Kognitif 

Nilai rapot akhir semester 1 

mapel tematik kelas IV 

tahun ajaran 2020/2021 

 

E. Instrumen iPenelitian 

Instrumeni penelitian iadalah alat iatau fasilitasi yang digunakani oleh 

peneliti idalam mengumpulkani data atau ipekerjaannyai lebih mudahi dan 

hasilnya ilebih baik, idalam arti ilebih cermat, ilengkap, idan isistematis, 

sehingga ilebih mudah idiolah. Dengan idemikian peneliti ididalam imenerapkan 



67 

 

 

 

metode ipenelitian imenggunakan iinstrumen ataui alat, agari datai yang 

diperolehi lebih baik.
17

i 

Dari pernyataan diatas dapat idipahami bahwa instrumen imerupakan 

suatui alat bantu iyang idigunakan ioleh penelitian dalam imenggunakani metode 

pengumpulan datai secara sistematis idan mudah. iInstrumen ipenelitian 

menempati tempat yang amat penting dalam hala ibagaimana dani apa yang 

harus idilakukani untuk memperolehi data di ilapangan.  

Instrumen pengumpulan data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen Angkat 

Angket atau kuesioner adalah alat ipengumpulan idata iuntuk 

kepentingani penelitian. iAngket idigunakan dengan imengedarkaniformulir 

yang berisii beberapa ipertanyaan kepada ibeberapa subjek i (responden) 

untuki mendapat itanggapan isecara itertulis.
18

 Pengisian iangket dapat 

dilakukani langsung olehi responden, idan jika responden itidak mampu 

mengisi isendiri dapati diisikan oleh ipetugas dengan imembacakan 

pertanyaani pada iangket.
19

 

Instrumen berupa angketi dibuat dariiindikator-indikatori variabel iyang 

kemudian idibuat pertanyaan-pertanyaani dalam iangket. Angketi dalam 

penelitiani ini akan idiolah dengan imenggunakan iskala berdasarkani teori 

Likert. Dengan iskala Likert, ivariabel yang akani diukur dijabarkan imenjadi 

                                                           
17

 Sumadi Suryabrata, iMetode Penelitian, i (Jakarta: iRaja Grafindo, i2008), hal. i203 
18

 Bagya Waluya, iSosiologi: Menyelami iFenomena Sosial idi Masyarakat, i (Bandung: 

PT Setia Purna Inves, i 2007), hal. 195 
19

 Mintoi Rahayu, BahasaiIndonesia di Perguruan iTinggi, (Jakarta: iGrasindo, i2007), 

hal. 124i 
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indikatori variabel, kemudianiindikator tersebuti dijadikan sebagaii titik tolak 

untuk imenyusun item-item iinstrumen yang idapat berupa ipertanyaani atau 

pernyataan. iJawaban setiap item instrumeni menggunakani skala Likerti 

yang imempunyai igradasi sangat ipositif sampai isangat inegatif.
20

 

Jawaban dari angket untuk keperluan analisis kuantitatif nantinya akan 

diberi skor sebagai iberikut:
21

 

Tabel 3.3 

Skor iJawaban iAngket 

Jawaban 
Skor Item 

Positif Negatif 

Selalui 4i 1i 

Seringi 3i 2i 

Kadang-kadangi 2i 3i 

Tidak pernahi 1i 4i 

 

2. Instrumen iDokumentasi  

Dokumentasi merupakani kumpulan ataui jumlah signifikan idari 

bahan tertulisi ataupun film i (berbeda darii catatan), berupa idata yang iakan 

ditulis, i dilihat, idisimpan, dani digulirkan idalam penelitiani yangi tidak 

dipersiapkan ikarena adanya ipermintaan seorang ipeneliti yang irinci idan 

mencakupi segala keperluani data yangiditeliti, mudahi diakses.
22

 

Dokumentasii merujuk padai materi seperti ifoto, video, ifilm, 

memo, isurat, catatani harian, catatan kasusi klnis dan memorabiliai segala 

macam iyang bisa digunakan sebagai informasi tambahan sebagai bagian 

                                                           
20

 Noor, Metode Penelitian...., hal. 128 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian...., hal. 135 
22

 Albi iAnggito dani Johan Setiawan, iMetode Penelitiani Kualitatif, (Sukabumi: iCV 

Jejak, i2018), hal. 146 
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dari studi kasus iyang sumberi data utamanyai adalah iobservasi iatau 

wawancara ipartisipan. 

Dokumentasi imerupakan alat ibantu yang digunakani oleh penulis 

untuk imemperoleh idata yang iberkaitani dengan objek ipenelitian iseperti 

sejarah berdirinya MIN 5 Tulungagung, visi-misi, jumlah guru dan jumlah 

peserta didik, nilai rapot kelas IV, foto kegiatan selama penelitian di MIN 5 

Tulungagung. i 

F. Datai dan Sumberi Data 

1. iData 

Data berasal dari Bahasa iInggris i “data” yang imerupakani jamak 

“datum” iartinya akta ataui keterangan-keterangan. iData adalah icatatan 

fakta-faktai atau keterangan-keterangani yang akani diolah dalam ikegiatan 

ipenelitian.
23

 

Data imerupakani informasi yangi diterima iberupa suatui kenyataan 

atau ifenomenai empiris. iWujudnya idapat berupai seperangkat iukuran 

(angka, ikuantitatif) iatau berupa iungkapan kata-kata. iKeberadaannya dapat 

dilisankan iserta ada yang itercatat.
24

  Data dalam penelitian ini iadalah 

sebagai iketerangan atau iinformasi yang iberkaitan dengan ipenelitian yang 

dilakukan. i Data idapat dikelompokkan idalam dua ijenis iyaitu: 

 

 

                                                           
23

 Ahmad iTanzeh, Pengantar iMetodologi iPenelitian, (Yogyakarta:Teras,2009), hal,54 
24

 Noor, Metodologi iPenelitiani..., hal.137 
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a) Sumber Data iPrimer 

Data iprimer adalah idata yang diperolh atau idikumpulkan 

langsung ioleh orangi yang melakukan ipenelitiani ataui yang 

bersangkutan iyang imemerlukannya, imisal data yang idiperoleh imelalui 

kuisioner, isurvey, dan iobservasi.
25

 Sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas IV MIN 5 Tulungagung selaku responden 

yang berkaitani dengani lingkungan ikeluargai dan motivasi ibelajar.  

b) Sumber Data iSekunder
 

Sumber idata sekunderi adalah isumber yang itelah idahulu 

dikumpulkani dan dilaporkan iorang ataui instansi di luar ipeneliti.
26

 

Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah data sejarah 

berdirinya MIN 5 Tulungagung, visi-misi, jumlah guru dan jumlah siswa, 

nilai rapot kelas IV. 

G. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata merupakani cara yang idigunakan ipeneliti 

untuk imemperoleh idata agar inantinya diperolehi data-data iyang isesuai 

dngan imasalah yang iditeliti. Penelitiani ini imenggunakan imetode 

pengumpulanidata sebagai iberikut: 

1. Angket i (Kuesioner)  

 Angket imerupakan teknik ipengumpulan data dimanai respondem 

mengisii pertanyaan iatau pernyataanii kemudian isetelah diisi idengan 

                                                           
25

 Iqbal iHasan, Analisai Data Penelitian idengan Statistik, (Jakarta:Bumi Aksara,2006), 

hal. 9 
26

 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal.69 
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lengkapi mengembalikanikepada ipeneliti.
27

 Peneliti imelakukan iteknik 

angket idengan carai memberikani beberapa pertanyaan iatau pernyataan 

dengan membagikan ke responden alamat atau link angket secara online 

melalui Google Form dan cara menjawabnya mengetikkan padai kolom 

yang tersedia isesuai dengan ikondisi yang idialami. 

2. iDokumentasi 

  Dokumentasii merupakan icatatan peristiwa iyang sudah iberlalu. 

Dokumentasi bisa iberbentuk tulisan, i gambar atau ikarya-karya 

monumentali dari iseseorang.
28

 Dokumentasii ini digunakan isebagai 

pengumpul idata apabilai informasi yangi dikumpulkan ibersumberi dari 

dokumeni seperti buku, ijurnal, surat ikabar, majalah, i notulen rapat idan 

sebagainya.
27

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisisi data merupakan rangkaian ikegiatan ipenelaahan, 

pengelompokan, isisteminasi, ipenafsiran, dani verifikasi data iagar isebuah 

fenomena imemiliki inilai sosial iakademis, dan iilmiah.
28

 iDikarenakan idata 

yang ibersifat kuantitatif imaka penulis imenggunakan ianalisis istatistik 

dengani rumus iregresi untuki pengujian hipotesis. iNamun isebelum 

                                                           
27

 Sugiyono, Metode Penelitiani Kombinasi (Mixed iMetod), (Bandung: i Alfabeta, 

2012), hal. i192-193. 
28

 Ibid., hal. 240 
27

 Sangadji dan Sopiah, Metodologii Penelitian, (Yogyakarta: i CV Andi iOffset, i2010), 

hal. 48 
28

 Ibid., hal. 172 
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menggunakan irumus regresi iterlebih dahulu idata dianalisis idengan iuji 

instrumen idan uji prasyarat iuntuk pembuktian ihipotesis. 

1. Uji Instrumen 

 a) Uji iValiditas 

 Validitas imerupakan suatu iderajat ketepatan iinstrumen i (alat 

ukur), iyang dimaksud iyaitu apakahi instrumen yang idigunakan ibetul-

betul tepat iuntuk mengukur iapa yang akan idiukur.
29

 iSuatu ikuesioner 

dikatakan ivalid apabila ipernyataan atau ipertanyaan pada ikuesioner 

tersebuti mampu mengungkapkani sesuatu yang iakan diukur ioleh 

kuesioner itersebut. 

Ujii validitas instrumen dilakukani pada setiap ibutir ipertanyaan 

yang di ujii validitasnya.
30

 Uji instrumen pada penelitian ini dinyatakan 

valid jika > 0,381 dengan N = 27. Hasil perhitungan uji validitas 

dibandingkan dengan nilaii dengan kriteria isebagai iberikut: 

 Jikai nilai > maka iinstrumen dapat dikatakani valid jika nilai < imaka 

instrumeni dikatakan tidaki valid. 

b) Uji iReliabilitas 

  Reliabilitas iadalah suatu inilai yang imenunjukkan ikonsistensi 

suatu alat ipengukuran idi dalam imengukur igejala yangi sama.
32

 

Berbagai imetode dapat idigunakan untuk imenguji reabilitasi hingga 
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32
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menghasilkan iindeks reabilitas. i Indeks reabilitas iyang diperolehi dari 

hasil iperhitungan ihanya mempunyai iarti untuk memaknai ireabilitas 

instrumen iapabila dihubungkan idengan ikriteria uji icoba. 

Pada analisis reliabilitas dilakukan dngan cara ilangsung 

dikonsultasikani pada tabel ri product imoment. Ketentuannya ibila r 

hitungi lebih kecili dari r tabel i (0,381), maka iH0 diterima idan Ha 

ditolak. i Tetapi sebaliknyai bila r hitung ilebih besari dari r tabel, imaka 

Ha diterima. iAdapun kriteriai reliabel iinstrumenti sebagai iberikut: 

0,8i-i1,0 reliabel sangat itinggi 

0,6i-i0,8 reliabel tinggii 

0,4i-i0,6  reliabel cukupi 

0,2i-i0,4 reliabel rendahi 

0,0i-i0,2 reliabel sangati rendah 

Langkah-langkah kerja iyang dapat idilakukan untukimengukur 

reliabilitas iinstrumen idalan penelitian iini adalah isebagaii berikut:
2033

 

Pertama iyakni imenyebarkan iinstrumen yangi akan idiuji 

reliabilitasnya ikepada responden. iKedua iyakni, ipeneliti 

mengumpulkani data hasili uji coba iinstrumen. Ketigai yakni 

imemeriksa ikelengkapan data iuntuk memastikani lengkap itidaknya 

lembarani data yang iterkumpul, itermasuk di dalamnya imemeriksa 

kelengkapani pengisian angket. iKeempat, membuati tabel ipembantu 
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menepatkani skor-skor padai item yang idiperoleh. iKelima, imemberikan 

atau imenempatkan skor iterhadap item-item iyang sudah diisii 

respondeni pada tabeli pembantu. iKeenam iyaitui menghitungi nilai 

varians imasing-masingi item dan ivarians itotal. 

2. iUji Prasyarat 

Uji ihipotesis dilakukani sebelum uji iprasyarat iuntuk imembuktikan 

hipotesis, iyaitu isebagai iberikut: 

a) iUji iNormalitas 

Uji inormalitas idigunakan iuntuk mengetahuii data yangi akan 

dianalisis iberdistribusi inormal iatau tidak. Suatui data yangi berdistribusi 

normal iapabila jumlahi data diatasi dan dibawahi rata-rata adalahi sama, 

demikian ijuga simoangani bakunya. Penelitiani ini, menguji ikenormalitas 

data idengani menggunakan iOne-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

dengan ibantuan SPSS i25 for windows. i 

Penjelasani pengambilani keputusan pada iuji normalitas iyaitu jika 

nilai isignifikan lebih idari 0,05 imaka data itersebut iberdistribusi inormal 

dan ijika nilai isignifikansi ikurang idari 0,05 imaka data itersebut itidak 

berdistribusi inormal. 
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b) iUji Linieritasi 

  Uji ilinieritas iuntuk imengetahui linier itidaknya ihubungan 

imasing-masing variabel penelitian.
36

 Uji iini akan mempengaruhi iuji 

yang iakan digunakani selanjutnya. iMengetahui linier tidaknya data 

penelitian dapat imenggunakan iprogram iSPSS 25 for windows dengan 

melihat tiingkat signifikannya. Dasar pengambilan keputusan 

menggunakan output Anova adalah sebagai berikut: 

Jikai nilaii signifikansi > 0,05 imaka terdapati hubungan ilinier 

Jika inilai signifikansi < 0,05i maka tidaki terdapat hubungani linier 

3. Uji Hipotesisi 

Uji hipotesis yang digunakani dalam penelitiani ini adalahi teknik 

regresi. iBerikut iadalah ipenjelasannya: 

a) Regresii Linier Sederhanai 

Regresi linier sederhana adalahi suatu analisis iyang bertujuan 

untuk mengukuri pengaruh variabel ibebas terhadapi variabel iterikat. Jika 

pengukuran ipengaruh melibatkan satu ivariabel bebas dan satu ivariabel 

terikat. Manurut Sugiyono pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien relasi sebagai iberikut:
37

 

0,00i - i0,199 = iSangat irendah 

0,20 i- i0,399 = iRendah 
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0,40 - i0,599 = iSedang 

0,60 - i0,799 = iKuat 

0,80 - i1,000 = iSangati kuat 

b) Uji iManova (Multivarite iAnalysis Of iAriance) 

Proseduri General iLinier Model i (GLM) digunakan iuntuk 

menghitungi regresi dan varian untuki variabel tergantung lebihi dari satu 

denga imenggunakan satui atau lebih ivaiabel faktor.
38
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